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LAMPIRAN 

Lampiran 01 Surat Permohonan Data Penelitian dan Surat Balasan 
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Lampiran 02 Surat Musrenbangdes 
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Lampiran 03 Berita Acara Musrenbangdes 
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Lampiran 04 Surat Keputusan RPJM 
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Lampiran 05 Informasi Pelaksanaan APBDes tahun 2023 
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Lampiran 06 Tampilan Menu Siskeudes 
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Lampiran 07 Dokumentasi Wawancara 
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Lampiran 08 Pedoman Wawancara 

 

Pedoman Wawancara 

A. Jadwal Wawancara 

1. Hari/Tanggal 

2. Waktu mulai dan selesai 

B. Identitas informan 

Nama 

Jenis kelamin 

Jabatan 

C. Daftar Pertanyaan Peneliti 

(1) Pembukaan 

Om Swastyastu Ibu/Bapak, mohon maaf menganggu 

waktunya. Perkenalkan saya Putu Adinda Ayu Pramesti, 

mahasiswa Universitas Pendidikan Ganesha. Maksud saya 

datang ke sini, ijin untuk melakukan wawancara untuk 

keperluan penelitian Tugas Akhir mengenai Sistem Akuntansi 

Keuangan Desa Dalam Pengelolaan Keuangan Desa pada 

Desa Sinabun, Kecamatan Sawan, Kabupaten Buleleng. 

(2) Mengajukan Pertanyaan mengenai Sistem Akuntansi 

Keuangan Desa 

a. Bagaimana Sejarah Desa Sinabun, Kecamatan Sawan, 

Kabupaten Buleleng? 

b. Bagaimana Struktur Organisasi pada Desa Sinabun, 

Kecamatan Sawan, Kabupaten Buleleng? 
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c. Laporan keuangan apa saja yang dihasilkan oleh Siskeudes 

pada Desa Sinabun? 

d. Bagaimana penerapan sistem akuntansi dalam pengelolaan 

keuangan desa? 

e. Apakah implementasi sistem akuntansi dalam pengelolaan 

keuangan desa sudah dapat dikatakan efektif dan efisien ? 

f. Bagaimana evaluasi yang telah dilakukan terhadap 

penggunaan sistem akuntansi dalam pengelolaan keuangan  

desa? 
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Lampiran 09 Transkip Wawancara 

Hasil wawancara I 

Informan :  I Gusti Putu Ngurah Arya 

Jabatan : Sekretaris Desa 

Tanggal : 19 Februari 2024 

Peneliti :  “Sejak tahun berapa Desa Sinabun menggunakan Siskeudes ?” 

Informan :  “Kami menggunakan Siskeudes untuk pengelolaan keuangan 
desa sejak     tahun 2017 ” 

Peneliti :  “Sebelum menggunakan siskeudes, sarana apa yang digunakan 
untuk pencatatan dalam pengelolaan keuangan Desa Sinabun?” 

Informan :  “Sebelum menggunakan siskeudes, kami menggunakan 
pencatatan manual dengan menggunakan micsrosoft word 
maupun Microsoft excel” 

Peneliti :  “Siapa yang mengaplikasikan Apliaksi Siskeudes ?” 
Informan :  “ Sekretaris desa dan kaur keuangan”  
Peneliti :  “Kendala apa saja yang dialami selama penggunaan siskeudes?”  
Informan :  “Sering terjadi sistem error saat pengaplikasian siskeudes, 

fiturnya sering berubah-ubah sehingga kami sering bingung 
dalam proses input data ke dalam aplikasi siskeudes” 

Peneliti :   “Apakah menggunakan siskeudes lebih mudah dibandingkan 
pengelolaan keuangan secara manual?” 

Informan :  “Menggunakan siskeudes lebih mudah daripada manual karena 
lebih menghemat waktu dan dapat meminimalisir kesalahan 
input data karena data yang diinput sudah terkomputerisasi”. 

Peneliti :  “Apakah siskeudes mudah untuk diaplikasikan ?” 
informan :  “Sebenarnya mudah untuk diaplikasikan, tetapi karena fiturnya 

yang sering berubah jadi saya sering bingung saat 
pengaplikasiannya, ini juga dikarenakan kurangnya sosialisasi 
secara mendetail, kami hanya mendapatkan sosialisasi dari pihak 
kabupaten hanya dasar-dasarnya saja” 

Peneliti  :  “Apakah ada pendampingan terkait dengan penggunaan 
siskeudes?” 

Informan  :  “Ada pendampingan dari kabupaten melalui camat namun 
pendampingan dilakukan secara online dengan cara pemerintah 
di tingkat kabupaten akan mengakses aplikasi siskeudes Desa 
Sinabun jadi jika pendampingahn secara langsung di lapangan itu 
tidak ada” 

Peneliti :  “Apa saja tahapan pelaksanaan siskeudes?”  
Informan :  “Tahapan yang pertama ada perencanaan dimana dilakukan input 

visi misi, RPJM dan RKP Desa yang telah disepakati pada 
musyawarah rencana pembangunan desa. Kemudian pada tahap 
penganggaran dilakukan penyusunan APBDes sesuai RKP yang 
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telah dibuat dan disepakati pada Musrenbang serta input data 
anggaran. Pada tahap penatausahaan dilakukan input yang 
berkaitan dengan pembukuan seperti penerimaan dan 
pengeluaran desa yang nantinya pada menu ini akan muncul 
buku kas pembantu bank dan buku kas pembantu pajak. Terakhir 
pada menu pelaporan dipakai untuk mencetak seluruh laporan 
keuangan yang ada seperti laporan realisasi APBDes, laporan 
realisasi anggaran desa setiap bulan, semester, dan tahunan”.  

Peneliti :  “Apakah penerapan siskeudes sudah berhasil dan bagaimana 
dengan waktu yang dihabiskan untuk penginputan data-data ke 
dalam aplikasi siskeudes?” 

Informan :  “Siskeudes ini dapat dikatakan berhasil yang mana dilihat dari 
sumber daya manusia yang ada sudah mampu untuk 
mengoperasikan aplikasi siskeudes dengan baik meskipun 
terkadang pernah terjadi kekeliruan namun hal tersebut sudah 
dapat teratasi dengan perbaikan input data pada aplikasi 
siskeudes. Semenjak  menggunakan siskeudes kami juga tidak 
membutukan waktu yang lama untuk penginputan data-data 
karena semuanya sudah secara otomatis penginputannya dalam 
siskeudes” 

 

 

Hasil wawancara II 

Informan :  Putu Rimbawan 

Jabatan : Kaur Keuangan 

Tanggal : 19 Februari 2024 

Peneliti :  “Siapa saja yang mengaplikasikan siskeudes?” 

Informan :  “siskeudes diaplikasikan oleh sekretaris desa dan saya sendiri 
selaku kaur keuangan, namun lebih banyak dibantu oleh 
sekretaris karena lebih mengerti dengan sistem online” 

Peneliti :  “Apakah sebelum memulai mengelola keuangan dilaksanakan 
musyawarah?” 

Informan :  “Kami melakukan musyawarah dusun terlebih dahulu yang 
diikuti oleh perwakilan-perwakilan masyarakat yaitu kepala 
dusun, setelah itu baru kami mengadakan musyawarah rencana 
pembangunan  desa Bersama aparat desa serta BPD selaku 
pendamping ” 

Peneliti :  “Apakah dengan menggunakan aplikasi siskeudes dapat 
meningkatkan akuntabilitas desa ?” 
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Informan :  “Siskeudes ini sangat membantu kami menjadi lebih mudah 
dalam pelaporan segala bentuk laporan keuangan. Kami sudah 
melakukan pelaporan kepada pemerintah tingkat kabupaten 
melalui camat. Selain itu kami juga sudah transparan kepada 
masyarakat dengan cara memasang baliho realisasi anggaran. 
Jadi akuntabilitas pada desa kami kualitasnya baik karena 
terbantu oleh aplikasi siskeudes ”  

Peneliti  “Apakah Bapak ikut dalam mengaplikasikan siskeudes?” 
Informan  “iya saya iut namun lebih ke tahapan penatausahaan karena pada 

tahapan ini berkaitan dengan penerimaan dan pengeluaran, untuk 
verifikasinya saya dibantu oleh sekretaris desa karena lebih muda 
jadi lebih paten untuk mengaplikasikan sistem” 

Peneliti : Apa saja proses pada tahap penatausahaan 
Informan  “Pada tahap penatausahaan dilakukan input yang berkaitan 

dengan pembukuan seperti penerimaan dan pengeluaran desa 
yang nantinya pada menu ini akan muncul buku kas pembantu 
bank dan buku kas pembantu pajak. Terakhir pada menu 
pelaporan dipakai untuk mencetak seluruh laporan keuangan 
yang ada seperti laporan realisasi APBDes, laporan realisasi 
anggaran desa setiap bulan, semester, dan tahunan”. 

 

 

Hasil wawancara III 

Informan :  Nyoman Sumenada 

Jabatan : Kepala Desa 

Tanggal : 19 Februari 2024 

Peneliti :  “Sejak tahun berapa Desa Sinabun menggunakan Siskeudes?” 

Informan :  “Sejak tahun 2017 ” 
Peneliti :  “Apakah sebelum memulai mengelola keuangan dilaksanakan 

musyawarah?” 
Informan :  “Iya, kami melakukan musyawarah dusun terlebih dahulu yang 

diikuti oleh perwakilan-perwakilan masyarakat dan kami berikan 
kesempatan untuk menuangkan aspirasi, setelah itu baru kami 
mengadakan musyawarah rencana pembangunan  desa Bersama 
aparat desa serta BPD selaku pendamping ” 

Peneliti :  “Apakah dengan menggunakan aplikasi siskeudes dapat 
meningkatkan akuntabilitas desa ?” 

Informan :  “Jelas, siskeudes ini sangat membantu kami menjadi lebih 
mudah dalam pelaporan segala bentuk laporan keuangan. Kami 
sudah melakukan pelaporan kepada pemerintah tingkat 
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kabupaten melalui camat. Selain itu kami juga sudah transparan 
kepada masyarakat dengan cara memasang baliho realisasi 
anggaran. Jadi akuntabilitas pada desa kami kualitasnya baik 
karena terbantu oleh aplikasi siskeudes  ”  

Peneliti : “Apakah dengan adanya aplikasi siskeudes ini dapat 
meningkatkan Good Governance (tata kelola yang baik untuk 
desa )?” 

Informan : “Semenjak siskeudes ini diterapkan memang sangat membantu 
dalam peningkatan tata kelola yang baik pada pemerintahan desa 
kami karena menjadikan kami dapat meningkatkan akuntabilitas, 
transparansi serta partisipasi masyarakat juga ada” 

 

Hasil wawancara IV 

Informan :  Putu Wahyu 

Jabatan : Tokoh masyarakat 

Tanggal : 2 Maret 2024 

Peneliti :  “Sejak tahun berapa bapak mengetahui aplikasi Siskeudes 
digunakan?” 

Informan :  “Sejak tahun 2017 ” 
Peneliti :  “Apakah sebelum memulai mengelola keuangan dilaksanakan 

musyawarah?” 
Informan :  “Iya, saya terlibat pada musyawarah rencana pembangunan  desa 

selaku bendahara desa adat yang mana musrenbang des aini 
diikuti oleh aparat desa sinabun, BPD, tokoh Masyarakat seperti 
prajuru adat, sekaa teruna-teruni di desa” 

Peneliti :  “Apakah dengan menggunakan aplikasi siskeudes dapat 
meningkatkatkan tranparansi desa?” 

Informan :  “Iya dengan penggunaan sistem online seperti ini dalam 
mengelola keuangan laporan keuangan semakin transparan 
karena pemerintah desa selalu melakukan pemasangan baliho 
terkait dengan realisasi anggaran”  
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